BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah
pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan
bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Menurut pengertiannya penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-
hal yang terjadi dimasyarakat atau sekolompok sasaran, dan hasilnya langsung
dapat dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan. Ciri atau karakteristik
utama dalam penelitian tindakan adalah adanya partisipasi dan kolaborasi
antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran. Penelitian tidakan adalah
satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam
bentuk proses pengembangan inovatif yang dicoba sambil jalan dalam
mendeteksi dan memecahkan masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang
terlibat dalam kegiatan tersebut dapat saling mendukung satu sama lain.

Menurut Sukidin dkk. ada 4 macam bentuk penelitian tindakan, yaitu: (1)

penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan kolaboratif,
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(3) penelitian tindakan simultan terintegratif, dan (4) penelitian tindakan sosial
eksperimental .

Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, ada persamaan dan
perbedaannya. Menurut Oja dan Smulyan sebagaimana dikutip oleh Kasbolah,
ciri-ciri dari setiap penelitian tergantung pada: (1) tujuan utamanya atau pada
tekanannya, (2) tingkat kolaborasi antara pelaku peneliti dan peneliti dari luar,
(3) proses yang digunakan dalam melakukan penelitian, dan (4) hubungan
antara proyek dengan sekolah.?

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana
guru sangat berperan sekali dalam proses penelitian tindakan kelas. Dalam
bentuk ini, tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah untuk meningkatkan
praktik-praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat
langsung secara penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini peranannya tidak dominan
dan sangat kecil.

Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang berke-
sinambungan. Kemmis dan Taggart menyatakan bahwa model penelitian
tindakan adalah berbentuk spiral.® Tahapan penelitian tindakan pada suatu

siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini

1
2
3

Sukidin dkk, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Insan Cendekia, 2002), 54
Sukidin dkk, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, 55

Kemmis S dan Mc Taggart R, The Action Research Planner, (Victoria Dearcin University
Press: 1988), 14
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berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah

cukup. Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa

prinsip sebagai berikut:*

1.

Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria, yaitu
benar-benar nyata dan penting, menarik perhatian dan mampu ditangani
serta dalam jangkauan kewenangan peneliti untuk melakukan perubahan.
Kegiatan penelitian, baik intervensi maupun pengamatan yang dilakukan
tidak boleh sampai mengganggu atau menghambat kegiatan utama.

Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif dan efisien, artinya terpilih
dengan tepat sasaran dan tidak memboroskan waktu, dana, dan tenaga.
Metodologi yang digunakan harus jelas, rinci, dan terbuka, setiap langkah
dari tindakan dirumuskan dengan tegas sehingga orang yang berminat
terhadap penelitian tersebut dapat mengecek setiap hipotesis dan
pembuktiannya.

Kegiatan penelitian diharapkan dapat merupakan proses kegiatan yang
berkelanjutan (on-going), mengingat bahwa pengembangan dan perbaikan
terhadap kualitas tindakan memang tidak dapat berhenti tetapi menjadi
tantangan sepanjang waktu.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan,

maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan

* Arikunto, Suharsimi Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktek, (Jakarta: Rineksa Cipta,
2002), 82
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Taggart yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya.
Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi).”
Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1
dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat

dilihat pada gambar berikut:

Refleksi Rencana
awal/rancangan
Tindakan/
Observasi
Refleksi Rencana yang
direvisi
Tindakan/
Observasi

Gambar 3.1 Alur PTK
Penjelasan alur di atas adalah:
1. Rancangan/perencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti
menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan,

termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.

®> Kemmis S dan Mc Taggart R, The Action Research Planner, 14
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2. Pelaksanaan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh
peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta
mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya metode pembecahan
masalah (problem solving).

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau
dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan
yang diisi oleh pengamat.

4. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat
membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus
berikutnya.

Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus/putaran. Observasi
dibagi dalam dua putaran, yaitu putaran satu dan dua dimana masing putaran
dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas satu
sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir masing-masing
putaran. Dibuat dalam dua putaran dimaksudkan untuk memperbaiki sistem
pengajaran yang telah dilaksanakan.

B. Setting Penelitian Dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting dalam penelitian ini meliputi : tempat penelitian, waktu

penelitian, dan siklus PTK sebagai berikut :
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a. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian tindakan
kelas ini dilakukan pada siswa kelas V Al- Islam Pace. yang
berjumlah 31 siswa dengan rincian 14 siswa putra dan 17 siswa putri.
Penelitian ini diterapkan pada pembelajaran mata pelajaran
agidah akhlag pokok bahasan menghindari akhlak tercela semester 2
tahun ajaran 2014 — 2015.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu yang diperlukan peneliti selama
kegiatan penelitian. Yakni, pada bulan April semester genap tahun
pelajaran 2014/2015. Penentuan waktu penelitian mengacu pada
kalender akademik Madrasah, karena PTK memerlukan beberapa siklus
yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas.
Jadwal pelaksanaan untuk setiap mata pelajaran adalah sebagai berikut :
- Tanggal 09 April 2015 mata pelajaran Agidah Akhlak pokok
bahasan menghindari akhlak tercela siklus pertama
- Tanggal 16 April 2015 mata pelajaran Agidah Akhlak pokok

bahasan menghindari akhlak tercela siklus kedua
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C. Variabel Penelitian
Istilah “variabel” merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan
dalam setiap jenis penelitian. F.NKerlinger menyebutkan bahwa variabel
sebagai sebuah konsep. Sutrisno Hadi mendefinisikan variabel sebagai
gejala yang bervariasi®. Sedangkan Nazir menyatakan,variabel adalah suatu
konsep yang memiliki nilai variabilitas atau keragaman yang menjadi
fokus penelitian’.
Jadi pada penelitian tindakan kelas ini melibatkan beberapa jenis
variabel yang menjadi fokus penelitian yaitu:
1. Variabel input, yang meliputi: siswa kelas V Al- Islam Pace, dan
mata pelajaran aqidah akhlak pada materi menghindari akhlak tercela.
2. Variabel proses / aktif, yang meliputi: aktivitas siswa, kemampuan siswa,
dan pembelajaran metode diskusi.
3. Variabel Output, yaitu: hasil belajar siswa yang diukur pada 3 aspek
(kognitif, afektif, dan psikomotor)
D. Rencana Tindakan
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom
action research). Penelitian tindakan kelas yang dimaksud adalah kajian
sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh

sekelompok  guru dengan  melakukan  tindakan-tindakan  dalam

® Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., (Jakarta: Rineksa Cipta, 2006) hl 116
" Moch Nazir,Metode Penelitian.,(Bogor: Ghalia Indinesia, 2005) hl 123
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pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-
tindakan tersebut.
1. Metode penelitian tindakan
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus
meliputi 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Refleksi pada siklus pertama digunakan sebagai patokan untuk
pelaksanaan siklus selanjutnya, sebagai perbaikan dari siklus
sebelumnya
Langkah-langkah penelitian tindakan kelas ini dipilih model
spiral dari Kemmis dan Taggart yang terdiri dari beberapa siklus
tindakan pembelajaran berdasarkan refleksi mengenai hasil dari
tindakan-tindakan pada siklus sebelumnya. Setiap siklus tersebut terdiri
dari empat tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
(observasi), dan refleksi.
2. Perencanaan Tindakan
Persiapan pelaksanaan tindakan yang akan peneliti lakukan
dengan tahapan-tahapan tindakan sebagaimana yang tercantum dalam
skenario pembelajaran. Tindakan yang akan peneliti lakukan adalah

sebagai berikut:
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a. Persiapan

1) Peneliti melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi
masalah dan menganalisis akar penyebab masalah dengan
melakukan pengamatan proses pembelajaran di kelas.

2) Peneliti bersama guru pendidikan agama Islam berkolaborasi
untuk menentukan dan menetapkan tindakan apa yang akan
digunakan untuk mengatasi masalah.

3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

4) Membuat Lembar Observasi Siswa (LOS)

b. Penyusunan instrumen.

Instrumen ialah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan
data dalam penelitian. Instrumen yang digunakan adalah soal-soal yang
dibuat peneliti sendiri. Langkah-langkah penyusunan instrumen dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Menentukan materi dalam hal ini materi menghindari akhlak
tercela

2) Menyusun kisi-Kkisi soal.

3) Menyusun soal sesuai dengan Kkisi-kisi yang telah ditentukan

untuk tiap siklus.
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3. Pelaksanaan tindakan

Adapun bentuk pelaksanaan tindakan pada penelitian ini meliputi:

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi atau tindak lanjut adalah sebagai

berikut:
1) Siklus |
Dalam penelitian tindakan (action research) tiap siklusnya terdiri
dari :
a) Perencanaan
Dalam tahap ini penelitian bersama-sama dengan guru
(1) Merencanakan permasalahan apa yang akan diteliti
(2) Merencanakan model atau metode apa yang akan diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran.
(3) Membuat RPP
(4) Membuat LOS (lembar observasi siswa)

b) Pelaksanaan

Guru menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario dan LOS.
c) Observasi

Peneliti bersama  guru melakukan observasi saat

berlangsungnya proses pembelajaran.

d) Refleksi

(1) Peneliti bersama observer melakukan evaluasi terhadap

tindakan yang telah dilakukan.
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(2) Peneliti bersama observer Agidah Akhlak membahas hasil
evaluasi yang telah dilakukan, serta merencanakan
perbaikan yang akan digunakan pada siklus II.

2) Siklus I
a) Perencanaan
Dari hasil evaluasi pada tindakan siklus I, peneliti bersama
observer merencanakan kembali tindakan yang akan
dilakukan pada siklus ini.

b) Pelaksanaan

Peneliti menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario
dan LOS.

c) Observasi

Peneliti bersama observer melakukan observasi saat
berlangsungnya pembelajaran

d) Refleksi

(1) Peneliti bersama observer melakukan evaluasi terhadap
tindakan yang telah dilakukan.
(2) Membahas hasil evaluasi pada siklus ini, bila hasilnya

memuaskan maka penelitian dapat dihentikan.
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E. Data dan Cara Pengumpulan
1. Data dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah pengamatan
partisipasi, observasi aktivitas kelas dan pengukuran hasil belajar. Sumber
data dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MI Al-Islam Cerme Pace
Nganjuk, peneliti dan observer.
2. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Interview ( Wawancara)

Untuk mendukung data di atas, maka dilakukan wawancara pada
beberapa Guru dan siswa yang ada di MI Al - Islam yang dianggap
dapat mewakili dari keseluruhan Guru dan siswa yang ada. Begitu pula
dengan Kepala MI Al - Islam sendiri.

b. Observasi Aktivitas Siswa

Yaitu dilaksanakan oleh peneliti ketika mengajar di kelas dengan
menerapkan diskusi, sehingga peneliti memperoleh gambaran tentang
suasana kelas.

c. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,

intelegensi dan kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
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Tes ini digunakan untuk mendapatkan nilai dari hasil belajar
siswa kelas V MI. Al - Islam Pace, dengan diadakan tes pada tiap
akhir siklus.
F. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisa tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan
penelitian, selanjutnya dilakukan analisis terhadap semua data yang telah
dikumpulkan.
Teknis analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tes formatif
1) Nilai rata-rata
Nilai rata-rata dari hasil tes formatif dirumuskan :

n
Die1 Xi

n

X =
Rumus 3.1 Nilai rata-rata Hasil Tes
Dengan : x = Nilai rata-rata
x; = Nilai siswa ke-i
n = jumlah siswa
i=1,2,....n
2) Untuk ketuntasan belajar
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan

secara klasikal.
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a) Ketuntasan belajar individu
Data yang diperoleh hasil belajar siswa dapat ditentukan
ketuntasan belajar individu. Siswa dikatakan :
- Tuntas, jika>70
- Tidak tuntas, jika < 70
Angka 70 diambil dari KKM yang telah ditentukan oleh Ml

Al-Islam Cereme Pace Nganjuk pada semester genap tahun

pelajaran 2014/2015.
b) Ketuntasan belajar klasikal
Persentase ketuntasan belajar secara klasikal dihitung dengan

menggunakan rumus:

. ) Y. Siswa yang Tuntas
%Ketuntasan belajar klasikal= Banyai nyi owa x100%

Rumus 3.2 Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal

b. Lembar observasi siswa
Analisis terhadap data yang diproleh dari lembar observasi aktivitas
siswa menggunakan skala lima, yaitu: (1) Sangat Tidak Baik (STB), (2)

Tidak Baik (TB), (3) Cukup (C), (4) Baik (B), (5) Sangat Baik (SB).
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Klasifikasi skor akhir observasi siswa adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1

Klasifikasi Skor Akhir Observasi Siswa

Skor akhir Kriteria
4,22 — 5,00 Sangat Baik
3,42-4,21 Baik
2,62 - 3,41 Cukup
1,81-2,61 Kurang
1,00 - 1,80 Sangat Kurang

G. Indikator Kinerja

Indikator ketercapaian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Persentase Ketuntasan belajar secara klasikal minimal 75% dari jumlah
siswa.
2. Penerapan metode diskusi pada mata pelajaran agidah akhlak sudah
terlaksana dengan sangat baik.
H. Tim Peneliti dan Tugasnya
Tenaga yang dilibatkan dalam pengadaan penelitian tindakan kelas kali
ini yaitu satu orang guru Agidah Akhlak kelas V MI Al - Islam Pace yang
bertugas sebagai guru atau pelaksana pembelajaran metode diskusi, dalam hal
ini adalah peneliti sendiri dan satu orang teman sejawat yang bertugas
sebagai observer (pengamat), dan membantu guru dalam merencanakan

pembelajaran.



